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BAB T

FENDAHUI.UANi

1.1. Latar Belakang

Sampah pada cla-sarnya berarti suatu bahan y'ang terbuzlng atall dibuang

dari suaiu fiasil aktivitas manusia, maupun proses-proscs alnnl yang tidek atau

belum mempun)rai nilai ckonomi, Lralrkan dapat nietnberi dranpak 1'a-ng ncgatif

penirnganan uniul< mcn"rbuang atau nreilrbersihkannya tt-ienterltrkan biaya yang

c,-ikup besar- d i:;am pir: g j uga d apat ntcrl cc rnari I i n gl'- un il:i rl.

Sampi& Lnnul'nii\;a dibag; nreniatli 3 (riga), t'aitu saiiipll,-i \Iililg beibcntui.

ca.ir (sur-rpah cair), sanipaii y.ang btrbr:ntuk 1;liiat (szirnpah paCat). sarlpair 1''ang

bertrentuk ga-s (sainpah gas).

i(arcna yincemaran pada dasanii'a disebabkan oich adenvir sanrpah. miika

untuk ruengatasi masalah pencemaran diperiukan penanganan dan pertgendalian

sampah. Masalah yang sering timbul dalam penanganan sampah adalah masalah

teknologi dan biaya operasi yang tinggi. Karena itu perlu upaya pemilihan

teknologi penanganan sampah, untuk mendapatkan tingkat efektifitas dan ellsiensi

yang tinggi sehingga cukup layak diterapkan.

Padadasarn1,apelaksanaanpenanganal1danpengenajiansampahharus

sekaligus disertai upaya penranfaatannya, sehingga dapat menghemat biaya

operasi, bahkan kalau dapat diharapkair mempunyai keuntungan berupa nilai

tambah.

illilillllilullllililillilllllill
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1.2. Permasalahan

Ivla.saialrlingkung'a:ibukanlirlrmerupakanbarangbartt.namunmasalatt

lingkurigairniakirrteriisabagikita,seiringpuladengansernakinbertambahnya

junllal,pcnllitouk,iaharryalluscrnakinsenrpit,lahan-laharrsudahberubah

peruntukkafirr;iaclantcrla..linyapencemarallyangdia]iibatkanolehsanrpah

sehirrggaperludilakttkanlrcngcloliransanlpairyarigbaikagardanrp;kburuk-nya

dapattiitekansekccilr:-ir'rngkinbahkanmenjadikeuntunganataunilaitambah.

Ir'laksucl dan Tuiuan

I .3. t l\{ aksu '-l

r.idiip,.riln-iillisiltj.t.iaiipenclitiarrii-liac.aia.llurrtukinenjela.skanCars

pcngeloiaan sar;i;ah Cengan berbagai sunrtler clan n''acarrt sampah

tlrin bagl.l.iililtl'l3' ciira mengatasi pern-iasalaha:i atau d;unpak 'vang

clapat diakibatkan dari sampah tei'sebut'

1.3.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah agar pemasalahan sampah dapat

ctitanganidenganefektiidanseefisienmungkindengancafa

pengelolaan sampali 'vang 
sesuai' dengan kondisi yang ada di

lingktlngiultersebttt<lanpengelolaiintersebutselaintncnghetnat

lahan TPA tentu juga haruslah ramah lingkungan'
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1.4. Pembatasan Masalah

Adapun beberapa pokok yang akan dibahas adatah sampah yang berasal

dari rumah tangga yang meliputi pewadahan, pengumpulan dan pengangkutan

mulai dari rumah tangga ke Tempat,Penampungan Sementara (TPS) sampai ke

Tempat Pembuangan Akhir (TPA).

1.5. Metode Penelitian

Adapun cara-cara yang penyusun pergunakan dalam mengambil data

adalah dari beberapa buku yang berhubungan dengan masalah lingkungan,

khususnya masalah sampah, pengambilan sampel sampah dari rumah *gga

pengambilan data penduduk di Kantor Lurah Helvetia Tengah dan data

pendukung dari Dinas Kebersihan Kota Medan'

frfilll]11ililfllilffiililflilfllllilllillfllfllilililililllllil!]lliftillillrllrll''i,.i ffi
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B^q,B II

TTNJAUAN PUSTAKA

2'l' Sampah dan sumbernya 
r^-r^-a+ ,r,inolnrnr

Sampahmerupakansalahsatubentuklimbahyangterdapatdilingkungan.

Masyarakatawambiasanyahanyamenyebutsampahsaja.Bentuhjenisdan

komposisisampahsangatdipengaruhiolehtingkatbudayamasyarakatdan

kondisialamnya.Padanegarayangtelahmajuyangsangatpekamenghadapi

masalah kesehatan lingkungan, sarnpah umurnnya telah diatur pembuangannya

sedemikianrupa,sehinggahampirsetiapjenissampahtelahdipisatrkanuntuk

memudahkanpenanganandanpengendaliannya.Bak-bakpenalnpungan,saluran-

saturan transportasi, alat pengangkutan, terminal pengumpulan dan

pengolahannyatelahdisediakandandikelolasbcarakhusus.BatLkanperrelitian

mengenaipemanfaatansampahmenjadisesuatuyangberguna::"t*t*

ekonomi,baikdalamskalalaboratorium,skalapilotplantmaupunskalaindustri

perhatian yang serius' Di negara-negara sedang berkembang'

umulnnyasampahmasihdibuangtanpaadausahamemisah-misahkandahulq

sehinggawadahwadahpenzunpungansampah^u,ihmenampungsarrpahyang

sangatheterogen.Berbagaisampahorganilcanorganikdanlogammasihmenjadi

satu.Haliniakanmenyulitkanpenanganannya.

Dinegara-negaraa,grarissepertilndonesi4sampfiumumnyaSerbentuk

n' Jumlah samPah ini sangat

bahan-bahan organik yang berasal dari sektor pertania

melimpatr,akantetapikarenasifatsampahinimudahmembusuk,makabanyak

menimbulkan pencemaran bau dan air tanah'

4
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Klasifikasi sampah pada setiap negara juga tidak samq tergantung dari kondisi'

jenis, bentuk dan komposisi lirnbah. Akan tetapi secara umlrm klasifikasi sampah

menurut istilah teknis dapat dibagi menjadi enam kelompokyaitu :

a.Sampahorganikmudahmernbusuk(gerbage)'yaitusampahsemibasah
lr

berupabahan-bahanorganikyangumurnnyaberasaldarisektorpertaniandan

makanarumisalnyasisadapur,sisamakanan,sampahsayurandankulitbuah-

buahan. sampah ini mempunyai ciri mudah terurai oleh milaoorganisme dan

mudah menrbusuk karena mempunyai rantai kimia yang relatif pendek'

Sampahinisangatmenjijikkanjikatelahmembusuhapalagibilaterkenaair

hujan atau genangan air, sehingga masyarakat merasa enggan untuk

menanganinYa.

b. Sampah organik tak,membusuk (rubbish), yaitu sampah organik cukup kering

yangsulitteruraiolehmikroorganisme,sehinggasulitmembusuk.Hatini

disebabkan karena rantai kimia yang panjang dan kompleks. contoh sampah

ini adalah selulos4 kertas, plastik, kenas dan kaca sampah ini relatif lebih

mudah Penanganannya'

c.sampahabu(ashes),yaitusampahyangberupaabu-abuan,misalnyaabuhasil

pembakaran.sampahinimudahterbawaangin,karena.ingunakantetapi

ticlak mudatr membusuk'

d. sampah bangkai binatang (dead animal), yaitu semua limtah yang berupa

bangkai binatang seperti tikus, ikan, anjing dan binatang temak yang menjadi

bankai. Limbah ini jumlahnya relatif kecil, akan tetapi jika bencana alam,

misalnya gunung meletus, kekeringan yang mematikan binatang-binatang di

ii::
!;:
,?.
a.'r

)

ffi
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6

sekitarnyq maka sampah akan menjadi masalah. Hat ini terutama disebabkan

karenamudah membusuk dan baunya sangat menusuk

e. Sampah sapuan (street sweeping), yaitu sampah hasil sapuan jalanarq yang

berisi berbagai sampah yang tersebar dijalanaq seperti dedaunan, kertas dan

pfistit. Sampah ini di neganr-negara sedang berkembang relatif lebih banyak

dan lebih bervariasi kandungannya.

f. Sampah industri (industrial waste), yaitu semua limbah yang berasat aari

buangan industri. Limbatr ini sangat tergantung dari jenis industrinya.

Semakin banyak industri yang berdiri akan semakin besar dan beragam

limbahnya. Sampah pada dewasa ini merupakan sumber utama yang potensial

mencemari lingkungarq sehingga banyak disoroti masyarakat.

Klasifikasi sampah menurut sumbernyq secara umum dapat dibagi

menjadi empat kelompok yaitu :

a. Sanrpah domestik (domestic sewage), yaitu sarnpatr yang berasal dari

masyarakat. Jenis limbah ini cukup beraganr, akan tetapi

umumnya berupa sampah dapur, kaleng atau kertas s, kulit buatr-

buahan, dedaunan dan sejenisnya. Jenis limbah yang berasal dari pemukiman

b.

kot4 umumnya berbeda dengan pemukiman desa

Sampah komersial (commersial wastes), yaitu sampah yang berasal dari

fingkungan perdagangan atau jasa komersial, baik lvanrng, toko ataupun

pasar. Sampah ini juga beragam, sesuai dengan jenis barang yang

diperdagangkan.

Sampah industi (industrial wastes), yaitu sampah yang berasal dari buangan

hasil proses industri. Sampah ini untuk jenis industri tertentu akan relatif

c.

frilnflnililillfllilfiilllfiilflllllilillfllfllilillliillllillfUillllllllllrll'',i:i, UUllliltrlllilllllll ll ll r
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sama, akan tetapi untuk jenis yang berbeda akan membuang sampah yang i"

berbeda juga. Jadi jenis, jumlah dan komposisi sampah tergantung pada jenis 
, 

:

,,,,

indusrinya :

...
d. Sampatr yang berasal selain dari yang disebutkan di atas, misalnya sampah i.'

tiisil b"ncana alam, sampah dari pepohonan, dan sebagainya. :,f
:

'.-...

negara-negara maju yang membagi sampatr menjadi tiga kelompok besar, yaitu 
,:,

:.':l:

sarnpah organik mudah membusuk, sarnpah organik tidak membusuk/anorganik ii
ii

dan sampah logam. ir

2.2. Faktor-X'aktor yang Mempengaruhi Jumlah Sampah
:

Tergantung dari'sumber ini, maka iluram dan komposisi sampah beraneka 
:'.
':

ragam. Demikian pula jumlah sampah yang dihasilkannya dan pada 
,

ditentukan oleh: "
:-
i

a Jumlahpenduduk '

,

Jumlah penduduk bergantung pada aktivitas dan kepadatan penduduk. 
.,,

x

Semakin padat pendudulq sampah semakiq melumnuk karena tempat atau I
!::

ruang untuk menampung sampah kuraug. Semakin meningkat aktivitas i
. '

penduduh sampah yang dihasilkan semakin b*yulq misalnya pada aktivitas 'r

pembangunan, perdagangan, indushi dan sebagainya. ,

b. Sistem an atau pembuangan sampatr yang dipakai. i
i.

dibaudingkan dengan truk.
i

c. Pengarnbilan bahan-bahan yang ada pada sampah untuk dipakai kembali. i

7
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d.

Metode ini dilakukan karena bahan tersebut masih memiliki nilai ekonomi

bagi golongan tertentu. Frekuensi pengambilan dipengmuhi oleh keadaan, jika

harganya tinggi, sampah yang tertinggal sedikit'

Faktor geografis

Lofasi tempat pembuangan apakah di daerah pegunungan, lembatr, pantai,

atau di dataran rendah.

Faktor waktu

Bergantung pada faktor harian, mingguan, bulanan, atau tahunan. Jumlah

sampah perhari lebih bervariasi menurut waktu. Contoh, jumlah sampah pada

siang hari lebih banyak daripada jumlah di pagi hari, sedangkan sampah pada

daeratr pedesaan tidak begitu bergantung pada faktor waktu.

Faktor sosial ekonomi dan budaYa

Contoh, adat-istiadat dan taraf hidup dan mental masyarakat.

Kebiasaan masyarakat

eontoh, jika seseorang suka mengkonsumsi satu jenis makanan atau tanama1,

sampah makanan itu akan meningkat.

Kemajuan teknologi

Akibat kemajuan teknolo.gi, j"*lah sampfi dapat meningkat. Contoh, plastik'

kardus, dan sebagainYa.

Jenis sampah

Mai<in maju tingkat kebudayaan suatu masyarakat, semakin kompleks pula

macam dan jenis samPahnYa.

h.

ilffililniililIililililililIIilIililI
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Besar kecilnya masalah sampah tergantung dari berbagai faLctor. Kebijakan it
mengenai aspek sosial, politik, hukum, ekonomi, teknologi, informasi dan aspek l':..
kesehatan, akan mempengaruhi cara penyelesaian masalah yang diakibatkan oleh :

:.

:.:sampah' 
.,,
ii)* Penyelesaian masalah sampah pada umumnya dapat dibagi meqiadi dua ii

hal, yaitu sampah yang dibuang ke tempat pembuangan sampah yang telatr ,

.,:

ditentukan, tanpa memperhatikan kegunaannya lebih lanju! atau sampah dibuang

i.,
tapi sekaligus diambil mamfaatnya, baik mamfaat langsung, seperti penyaringan 

;...

;r::

bahan-bahan yang masih berguna atau manfaat tak langsung, misalnya konversi ii
l

bahan-bahanmenjadibahanlainyangberguna.Carapenyelesaianyangidealialah

membuang sampah sekaligus memamfaatkannya, sehingga selain membersihkan
:

Iingkungan, juga menghasilkan kegunaaan baru. Hal ini secara ekonomi akan ::

;

23. Aspekdspek Pengelolaan Sampah 
,

t.

Beberapa aspek yang perlu didekati dalam pengelolaan persampahan

ii
adalah aspek teknik, aspek kelembagaan dan aspek keuangan dan manajemen. ii

t'
ij.

Uraian di bawah ini akan membahas aspek-aspek tersebut. i
2.3.1. AspekTeknik '

:

Hal pertama yang perlu diketatrui dalam mengelola persampatran adalah 
.

..'

karakter dari sampah yang ditimbulkan oleh masyarakat perkotaan. Berbagai I
.

karakter sampah perlu diketahui, dimengerti dan difahami agar dalam menyusun 
.

:

sistem pengelolaan sampatr dapat dilal(*an secara benar. Karakter sampah dapat ,,

dikenali sebagai berikut (1) tingkat produksi sampah, A) komposisi dan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



t0

kandungan sampalu (3) kecenderungan perubahannya dari waktu ke waktu'

Karakter sampah tersebut sangat dipenga$hi oleh tingkat perhrmbuhan pendudulC

pertumbuhan ekonomi dan kemakmuran serta gaya hidup dari masyarakat

perkotaan.olehkarenaitusistempengelolaanyangdirencanakanharuslah
f,

mampu mengakomodasi perubahan-perubatran dad karakter salnpah yang

ditimbutkan

Pengumpulansampahpadalokasitimbutansampahmerupakanhal

selanjutrya yang perlu diketatrui, berbagai permasalatran pada kegiatan

pengumpulan sampah antara lain banyaknya timbunan sampah yang terkumpul

tapi tidak tertangani (dianekuVditanam) sehingga pada saat sampah tersebut

terjadi terdekomposisi dan menimbulkan bau yang akan mengganggu pernafasan

dan mengundang lalat'yang menrpakan pembawa dari berbagai jenis penyakit'

Tempatsampahyangmemadaimenjadihalyangsangatlangkapadakawasan

yangpadatpenduduknya.Sungaidianggapmerupakansala}rsafutempat

pembuangan sampah yang paling mudah bagi masyarakat perkotaan' Hal tersebut

tanpa memikirkan apa yang akan terjadi kemudian' memang untuk sementara

sampatr yang dihasilkan tidak tertimbun pada lokasi penimbunan sampah tetapi

turtuk j*gku panjang akan menyebabkan berbagai masalah yang tidak kalfi

besarnya.

Kegiatan selanjuhrya adalah berkaitan dengan pengangkutan sampah dari

tempat timbulan sampah ke Tempat Pembuangan Sementara (TPS). Pengangkutan

sampatr umumnya dilakukan dengan menggunakan gerobak atau truk sampah

yang dikelola oleh kelompok masyarakat mauptm dinas kebersihan kofa'

Beberapa hat yang terjadi pada pengangkutan sampah tersebut adalah ceceran

ititilililil ilulflililililtililil|
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sampah maupun caiftm

tarsportasi akibat truk

mengangkut samPah.

sepanjang nrte pengangkutan, atau terhalangnya arus

sampah yang digunakan oleh dinas kebersihan kota

Pada beberapa daeratr yang padatpenduduknya TPS sangat kecil dan tidak

?

cukupuntukmenampungsampalryangditimbulkan.Haltersebutakan

mengakibat-kan timbr.mm sampafr fng tidak terangkat, dan bila ter'clekomposisi

akanmenimbulkanbaudanakanmengrrndanglalat.

Pengangkutansampahdarit€,mpatpembuangansementaraketempat

pembuangan akhir merupakan kegiatan selanjutnya yang perlu dipikirkan'

Memindahkan sanrpah dari tempat pembuangan sampah sementara yang hanya

ditimbun dan tidak ditempatkan pada tempat perumpuogan akan menyebabkan

kesulitan pada saat rneinindahkan sampatr tersebut' Proses pemindahan tersebut

harus ditakukan cepat agar tidak menggangu kelancaran lalu lintas dan

penggunaan truk pengangkut menjadi efisien'

PengangfutandariTPskeTPAbanyakyangdilakrrkandengan

rnenggunakan truk terbuka dan sudah bocor, shitgga sering ttrjudi sampah dan

cairafr sampah yang diangkut tersebar di sekitar rute perjalanan' Hal ini

menjadikan keindahan kota terganggu karcna sampah tercecer dan bau yang

ditimbulkan akan mengganggu peraafasan. Banyaknya sampah yang harus

diangkut akan memerlukan banyak tuk pengangku! dengan keterbatasan jumlah

ttrk yang dimiliki oleh Dinas Kebersihan, kerusakan truk pengangkut menjadi

lebih tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan biaya perawatan truk pengang!<ut

akan meningkat clan masa pakai kendaraan pengangkut akan semakin pendek'
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Hal lain yang perlu dipertimbangkan adalah waktu tempuh ke TPA, jarak

tempuh dan kondisi jalan yarg kurang memadai menyebabkan waktu tempuh

menjadi lamq sulitnya memperoleh lahan yang sesuai untuk TPA pada kawasan

perkotaan menyebabkan waktu dan jarak tempuh ke TPA menjadi lebih lama dan

tebih f,anjang.

Hal terakhir dari aspek teknis yang perlu diketahui adalah TPA. Semakin

banyalmya volume sampah yang dibuang akan memerlukan TPA yang lebih luas'

Sebagai konsekuensinya diperlukan tanah yang luas sebagai tempat pembuangan

dan tanah penimbun sampah di TPA. Para atrli lingkungan merekomendasikan

agar pengelolaan TPA menggunakan sistem sanitary lanfill,namun demikian dari

sekian banyak TPA yang qda umumnya menggunakan sistem open dumping atau

controll'ed dumping, Baru sedikit kota yang telah menerapkan sistem sanitari

landfill.

penanganan TPA yang tidak bijaksana tersebut menyebabkan terjadinya

kerusakan lingkungan karena bau yang ditumbulkan dafi sampah yang

terdekomposisi, bau tersebut kemudian akan mengundang lalat yang dapat

menyebabkan berbagai penyakit menular. Selain hal tersebut tanah maupun air

permukaan dan air bawah tanah terkontaminasi oleh cairan lindi karena TPA tidak

dilengkapi dengan kolam pengolah lindi. Hal tersebut menyebabkan kesulitan

bagi pengelola persampatran untuk menyediakan lahan yang akan digunakan

sebagai TPA karena umumnya penduduk setempat akan menolak bila sekitar

daerahnya akan digunakan sebagai TPA.

i.:

lililililltil uflllilililtillilit l
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23.2. Aspek Kelembagaan

pada beberapa kota umumnya pengelolaan persampahan dilakukan oleh

dinas kebersihan kota. Keterlibatan masyarakat maupun pihak swasta dalam

menangani persampatran pada beberapa kota sudah dilakukan untuk beberapa

jefrs kegiatan. Masyarakat banyakyang terlibat pada seltor pengumpulan sarrpah

di sumber timbulan sampah, sedangkan pihak swasta gmumnya mengelola

persampatran pada kawasan elit dimana kemampuan membayar dari konsumen

sudah cukup tinggr.

Umumnya Dinas Kebersihan selain berfungsi sebagai pengelola

persampatran kota, juga berfrmgsi sebagai pengatur, pengawas, dan pembina

pengelola persampatran. Sebagai pengatur, Dinas Kebersihan bertugas membuat

peraturan-peratura$ yang harus dilaksanakan oleh operator pengelola

persampahan. Sebagai pengawas, firngsi Dinas Kebersihan adalah mengawasi

pelaksanaan peraturan-peraturan yang telah dibuat dan memberikan sangsi kepada

operator bila dalam pelaksanaan tugasnya tidak mencapai kinerja yang telah

ditetapkan, fungsi Dinas Kebersihan sebagai pembina pengelolaan persampahan,

adalah melalcukan peningkatan kemampuan dari operator. Pembinaan tersebut

dapat dilakgkan petatihan-pelatihan maupun menyelenggarakan kegiatan-kegiatan

yang melibatkan masyarakat mendapatkan umpan balik atas pelayanan

pengelolaan persampahan.

Tumpang tindihnya fungsi-fungsi tersebut menjadikan pengelolaan

persampahan menjadi tidak efektil karena sebagai pihak pengatw yang

seharusnya mengukur kinerja kebersihan pengelolaan sampatr dan akan

menerapkan sangsi hita pihak operator dapat dilakukan karena pihak operator

ffiilfiffiililiffiniilM runflffilililtflflnilflilnfinlt ill it[-
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tersebut tidak lain adalah dirinya sendiri. Dengan demikian kineria operator sulit Ii*
i,t 

.

diukur dan pelayanan cenderung menurun' ,, 
'

2.3.3. Aspek Keuangan dan Manajemen 
.

Fada kawasan perkotaan dimana dinas kebersihan menjadi pengelola i*l

persampahan, dana untukpengelolaan tersebut berasal dari pemerintah daerah dan 
,'

retribusi jasa pelayanan persampahan yang berasal dari konsumen 
:...

Pada umunnya ketersediaan dana pemerintah untuk menangani il

persampahan sangat kecil, demikian juga retribusi yang diperoleh dari konsumen il

juga sedikit. Jumlah perolehan retribusi tersebut masih jauh dari biaya pemulihan '

tersebut sering digunakaojasa.petugas-petugas jasa lainnya, serperti PLN' PDAM 
,

't'

Hal tersebut disebabkan jumlah perolehan dali retribusi kecil dan tidak '

,

i

tersebut. l

Hasilretribusiyangdiperolehdaripalayananpengelolaansampahakan:o

semakin kecil karena banyak yang tidak tertagih, h3l ini mer{adi semakin sulit ;

karena enforcement tethadappenunggak retribusi tersebut tidak dilakukan' bila :
-

enfu.cement tidak juga dilaktrkan maka kecenderungan pelattggan tidak 
:

membayar akan meningkat- t,

i

itililffilil uilffiiltilililtilil1Ll
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2.4. Sistem Pengelolaan Sampah

Dalam ilmu kesetratan lingkungan, suatu pengelolaan sampah dianggap

baik jika sampah tersebut tidak menjadi tempat berkernbang biaknya bibit

penyakit serta sampah tersebut tidak menjadi medium perantara menyebar luasnya
?

suafu penyakit- Syarat lainnya yang harus terpenuh dalam pengelolaan sampah

ialah tidak mencemari udara, air atau tanah, tidak meimbulkan baq tidak

menimbulkan kebakaran dan lain sebagainya.

Dalam ilmu kesehatan lingkungan, pembicaraan tentang pengelolaan

sampah meliputi tiga hal pokok yaikni:

I. Penyimpanan sampah (refuse storage)

2. Pengumpulan sampatr (refuse collection)

3- Pembuangan sampah (refuse disposal), didalamnya tqrrasuk pengangkutan

sampah da sekaligus pemusnahannya.

'2.4.1. Penyimpaan Sampah

Penyimpanan sampah makzudnya ialah tempat sampah sementara sebelum

sanrpah tersebut dikumpulkan untuk kemudia diangkut serta dibuang

(dimusnahkan).

untuk ini haruslatr disediakan tempat sampah yang razimnya ditemui di

rumah tanggq kantor, hotel dan lain sebagainya. untuk tempat penyimpanan

sementara ini sebaiknya diadakan tempat sampah yang berbeda untuk macam

sampah dan jenisnya. Maksud dari pemisahan ini ialah untuk memudalrkan

pemusnhannya,

ij:.
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Syarat-syarat tempat sampah yang dianjurkan :

t. Konstnrksinya kuat jadi fidak mudah bocor, penting untuk mencegah

berserakannya sarnpah.

b. Tempat sampah mempunyai tutrp, tetapi tutup ini dibuat sedemikian rupa

*fioggu mudah dibuka, dikosongkan isinya serta dibenihkan. Amat

diaqiu*an sampah ini dapat dibuka atan ditutup tanpa mengotori tangan.

c. Ulgran tempat sampatr sedemikian nrpa sehinggn mudah diangkut oleh satu

orang.

Macam tempat sampah yang dipakai untuk penyimpanan sampah ini

banyak ragamnya. Di negara yang telatr maju mempergunakan kertas plastik, atau

kertas tebal. Sedangkan di Indonesia yang lazim ditemui ialalu keraqiang plastik"

rotan dan lain sebagainya.

2.42. Pengumpulan Sampah

Yang dimaksud dengan pengumpular sarrpah di sini adalah tindakan

mengumpulkan dan menempatkan sampah ke tempat an, sehingga

rnemudahkan untuk diangkut ke tempat peirgolatran atau langsung diolah. Metode

pengumpulan sampah dapat dilatcukan dengan beberapa carq diantaranya adalah

sebagai berikut :

a. Pengumpulan dengan menggunakan bak-bak sampah atau to:rg sampah, baik

skala kecil rumah tangga maupun skala besar di pinggiran jalan.

b. Penggmpulan dengan menggunakau saluran peluncur (chute) yang kemudian

ditampung di terrrinal tempat penimpungan

ffiflll]llltlfliln|ffimilflmmilillililflililililillllllililffiililillilffiililLlllllt| 
]'"'i,.,

ruulllililililltililliliillt I I l
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Pengumpulan dengan menggunakan mesin-mesin mekanis yang dilengkapi

penampungan sampah.

Pengumpulan dengan menggunakan sistem udara (pneumatic) dimana

digunakan peralatan yang dapat menyerap sampah dan kemudian ditampung

di iladah yang terdapat di dalamperalatantersebut.

e. Pengumputan dengan menggunakan sistem air, dimana sampatr terkumpul

dalam penampung yang berisi air yangmerupakan terminal tansportasi sistem

air.

f. Pengumpulan dengan cara maoual biasq tanpa adanya penampungan khusus

misalnya dengan mengumpulkan hasil sapuan kebm di sudut kebun.

Negara-negara yang sedang berkembang umunnya masih menggunakan

metoda pengumpulan dengan bak-bak saurpah atau masih menggunakan tenaga

manual biasa, seperti yang dilalrukan di Keluratran Helvetia Tengah maupun di

kota-kota besar di Indonesia.

2.4.3. Pembuangan Sampah, didalamnya termasuk pengangtrutan sampah

dan sekaligus pemusnahannya.

Sampah yang telah dikumpulkan, selanjutnya dibuang untuk dirnusnatrkan.

Ditinjau dari perjalanan surmpalu maka pembuangan atau pemusnahan ini adalah

tahap terakhir yang harus dilakukan terhadap sampah. Di dalarn penanggulangan

sampalr" di sini tidak terlepas dari masalah pengangkutan misalnya truk, gerobak

sampa[ kereta sorong, sampah diangkut ke tempat pengumpulan sampatr.

Armada pengangkutan sampah yang cukup jumlafmya sangat diharapkan.

AIat pengangkutan tersebut sebaiknya kendaraaan yang mampu dan mempunyai

UililflllllilllllllllLl ll I r
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tutup untuk mencegah berserakannya sampah serta melindungi dari bau. Karena

pekerjaan yang seperti ini me,rrbutuhkan biaya yang tidak sedikit, lazimnya

ditangani oleh pemerintah yang dalam pelaksanaannya perlu mengitut sertakan

masyarakat.

?embuangan sampah biasanya dilalarkan di daerah tertentu sedemikian

rupa sehingga tidak mengganggu kesehatan manusia. Syarat yang harus dipenuhi

dalam membangun tempat sampah adalah :

a- Tempat tersebut dibangun tidak dekat dengan sumber air minum (mencuci,

mandi dan lain sebagainya).

b. Tidak pada tempat yang sering kena banjir.

c. Di tempat yang jauh dari tempat tinggal manusia.

Adapun jarak yang sering dipakai sebagai pedoman lalah 2 km dari

pemukiman penduduk, sekitar 15 km dari laut serta 200 meter dari sumber air

Sebelum sampai ke tempat pemtuangan dan atau pemusnahan ini, mrnpah perlu

diangkut dahulu dari tempat-tempat pengumpulan sampah. Armada pengpnglnrt

tersebut sebaiknya kendaraan yang mempunyai tutup rmtuk mencegah

berserakannya sampah serta melindungi dari bau. Karena perjalanan yang seperti

ini membutuhkan biaya yang tidak sedikit, maka ditangani pemerintah, yang

dalam pelaksanaanya perlu mengikutsertakan masyarakat.

Sistem Pembaangan Sampah

Lalu lintas pembuangan sampatr sebenarnya terangkai dalam 3 (tiga) alur

kegiatan yang saling mengait Pada awalny4 setiap rumah tangga menampung

sampah-sampah mereka sehari-hari dalam tempat:tempat sampah yang mereka
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miliki. Tak jadi soal, apakah sampah itu ditampung dalam bak sampah

ataukah cuma dikemas dalam tas plastik bekas. Tahap ini disebut

sampatr (refuse storage).

Dalam waktu-waktu tertenttr, misalnya 2 atau 3 hali sekali, petugas

kebersfhan RT/RW ataupun kotamadya akan mengumpulkan sampah-sampah itu

dari setiap rumah tangga.Dengan gerobak tarik atau menggunakan sampah yang

sudah disepakati oleh pengurus lingkungan, baik RT/RW maupun kotamadya.

Perjalanan tugas ini biasanya disebut pengumpulan sampah (refuse collection).

Tahap terakhir adalah tahap "pemusnahan" sampah. Caranya bermacam-

macam, bergantung pada kepentingan dan pihak mana yang menanganinya.

Sebab, sampah yang akan dimanfaatkan untuk menimbun tanah rendah tentu beda

penanganannya dengan jika akan dimanfaatkan untuk kompos. Begitu pula teknik

penanganannya akan sangat berbeda antara pemerintah, lembaga usaha swasta,

dan perorangan atau rumah tangga. Semua langkah ini dalam ilmu lingkungan

hidup disebut pembuangan sampah (refuse disposal).

Yang rurnit dan paling membuat pusing memang langkah teral{rir itu.

Sebab, sarypah menggunungyang tidak segera ditangani secara sunggUh-sungguh

akan menimbulkan berbagai dampak negatif bugt -utyarakat. Bagaimanapun,

harus diusatrakan untuk memusnahkannya. Banyak cara yang bisa dilalcukan,

diantaranya:

1. Penumpukan @umping)

Di daerah perkotaan usaha pemusnahan sampah dengan cara ini sudah

dilakukan. Sampah yang terkumpul bertruk-truk dari rumah tangga dan pasar

dimanfaatkan untuk menimbun tanah rendatr. Sampatr ditimbun begitu saja
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sampaimexrggmung'laludiratakandandipadatkan.Setelahketinggian

permukaamyamencapaiyangdiinginkanpenimbunansampahdihentikan.Hanya

saja, tidak semua jenis sampah dapat dimanfaatkan untuk menimbun tanah rendah

seperti cil.a ini. Sebaiknyayang dimanfaatkan sampah jeni s rubbish saja (sampah

takmecrbusukdansampahtakmudatrmembusuk),sepertikertas.kertas,

potongan-potongan kayu, potongan besi dan seng atau kateng bekas' dan

itubercamprrrdengangerbage(sampahsebagainYa- Sebab kalau samPah i

membusrrk}yangsangatmudahmembusukakanberbausetelahbeberapahari

dibuanS bisa dibayangkan bagaimana ramainya binatang-binatang kotor akan

mengerununinya. Tikus, kecoa, lalat, anjing dan lrucing akan berduyun.duyun

mendatanginyaSelainitu,bautaksedappunpastiakanmenyebarkemana.mana.

Adajugajenismetodeiniyaitupenumpukanterbuka(ovendump}dan

penumpukan di laut (sea dump). Pada penumpukan terbuka' sampah ditumpuk

begitusajatanpapenufupantanahatauyanglainnya.Sedangpenumpukandilaut

merupakanmetodedimanasampahlangsungdibuangdanditebardipinggir

lautan. Metode ini menimbulkan banyak masalah penoemaran' diantaranya bau'

kotor,sumberpenyakitdanmencemariair.Akantetapikarenabiaya

penangaftmnyasangatmurah,makamasihbanyakdilalnrkanmasyarakat.

Gambaran dmi metode ini dapat dilihat di bawatr'

ffilLiln l illlllllilillillillilll]t
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(f
tt

penurnpukan terbuka

"t

j panrirrrpu l<an tepi laut
*---{-r{iEF {tad)

Gambarl. Pembuangan Dengan Cara Penumpukan Terbuka dan Di Tepi Laut

Sumber: Djuli Murtadho dan E. Gumbira Sa'id dalant Penanganan dan Pemanfaatan Ltutuati

2. Pakan Itik
a

Metode ini biasanya dilakukan dengan mengambil sampah dari restoran-restoran

atau rumah makan. Sampah yang dibuang un.)umnya ben-rpa bahan-bahan organic

seperti nasi sisa maupun sayuran. Bahan-bahan tersebut seperti nasi sebaiknya

dicuci agar bersih dari kuah sayur yang menempel. Ini dimaksudkan agar nasi

tersebut mejadi bersih.

ffinililnltililt 
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Setelatr dilahrkan pencucian dapat langsung diberikan pada ternak itik'

Selain nasi tersebut sebagai bahan campuran dapat diberi dedak atau ampas sagu

agar itik-itik tersebut lebih suka. Pemberian nasi bekas tersebut sebagai bahan

tambah selain pakan yang ada sehingga dapat mengurangi biaya makan itik itu

sendiri.bambaran dari metode ini dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Pengolahan Pakan Itik

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan, 2007

$

f'r, *

{:

ff
qe$

ffiffi-{
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3. Pencacahan (Grinding)

Pencacahan (grinding) merupakan metode yang banyak digunakan di

nagara-nagara yang telah berkembang, dimana sistem saluran/selokan terpusat

telah dibangun. Umumnya limbah organik (gerbage) berasal dari rumah tangga

yang fianyak dibuang dengan metode ini. Prinsip kerja metode ini ialah dengan

memasukkan limbah ke dalam alat pencacah (grinder), kemudian cacahan yang

benrktran kecil-kecil tersebut dibuang ke selokan untuk kemudian melalui sistem

tansportasi air, limbah tersebut akan terbawa ke pusat pengolahan lebih lanjut.

Gambaran dari metode ini dapat dilihat pada Gambar 3.

pencacahan,

Gambar 3. Pengolahan dengan Metode Pencacahan

Djuli Murtadho dan E. Gumbira Sz'id dalam Penanganan dan pemamfaaian Limbah

Padat.

4. Redulai Limbah Organik(Gerbage Reduction)

Metode ini jarang dilakukan di negara yang sedan berkembang. Prinsip

kerja metode ini ialah dengan memasukkan limbah organik (gerbage) ke dalam

e

ll ll1:,,,,--\**:,:
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pengukus bertekanan (press cooker), sehingga bahan-bahan seperti minyak akan

mencair keluar. Cairan minyak ini kemudian dipisatrkan ke penampuangan lain,

sedang limbah organik biasanya dibuang. Minyak hasil reduksi tersebut dapat

digunakan untuk bahan sabun atau pupuk kimia. Pelarut seperti heksan, sering

digunakan untuk meningkatkan ekstaksi lemak atau minyak. Metode ini

digunakan untuk limbah padat/sampah yang telah diketahui mempunyai

kandungan lemak atau minyak cukup besar.

5. Pengempaan

Metode ini biasanya digunakan untuk memudahkan penanganan

selanjutnya. Prinsipnya ialah dengan mengempa limbah sedemikian rupa sehingga

terkempa dengan kompak dan padat. Hal ini akan menurunkan volume sampatr.

Metode ini umumnya diterapkan untuk limbah yang bersifat kemba dan

bervolume besar, seperti misalnya ampas tebu, kotak-kotak seng, mobil rongsokan

atau guntingan-guntingan logarn lainnya-

6. Penggilingan

Metode ini digunakan dengan prinsip penghancuran sampah dengan alat

.giling. Dengan hancumya sampah, akan memudahkan pembuangan lebih larfut

atau pengolahan lebih lanjut.
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7. Oksidasi Basah (Wet Oxidation)

Dengan metode ini sampah diolah dengan mencampurkan air hingga basah

dalam kondisi suhu tertentu dengan tekanan tinggi serta cukup serasi. Sampah

akan mengalami oksidasi yang akan mengeluarkan gas seperti metana dan karbon

dioksida. Residu dari pengolatran ini dapat digunakan untuk menyuburkan tanah.

Sebelum dilakukan oksidasi ini, perlu dilakukan pemisahan sampatr organik

dengan sampah anorganilq karena yang dipakai adalah sampah organik

8. Pencernaan Anaerobik(Anaerobic Diggstion)

Metode ini digunakan untuk memproduksi gas-gas seperti metana dan

karbondioksida dengan cara memasukkan sampatr organik ke tabung digester

yang berisi air dan ditutup tanpa ada udara (anaerobik) dan dilakukan pengaturan

suhu. Hal ini akan menimbulkan proses pembusukan yang menghasilkan gas.

9. Pengkomposar (Composting)

Telah banyak lembaga usaha swasta yang memanfaatkan buangan sampah

untuk dibuat pupuk kompos dan kemudian dipasarkaa secara komersial. Pada

prinsipnya langkah-langkah pengomposan fabrikasi yang mereka tempuh adatah

sebagai berikut:

a. Sampah-sampah tak membusuk dan tak mudah membusuk, seperti barang-

barang buangan yang terbuat dari kaca, mika, plastilq besi dan juga bongkah-

bongkah semen beton, disisihkan dan dibuang. Sehingga yang tinggal

hanyalah sampahyang mudah mernbusuk s4ja.

tltlr, ,,,,,,,,,,,,,,,,*,rr,,,,rilrt ttil illllllllilililllillil lllilllll I I 
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b. Selanjutrya, sampah dihancurka menggunakan mesin khusus sampai lumat.

Mamfaatnya, agar nantinya proses pembusukan sampah (decomposition) oleh

mikroorganisme pembusuk dapat berlangurng dengan baik.

c. Saurpah kemudian ditimbun secara teratur dalam zuatu hamparan tertutup

yaflg bias diawasi suhu, tingkat kelembaban dan aliran udaranya

menggunakan alat khusus. Perlakuan semacam ini akan membuat proses

pembusukan sampatr berlangsung oSimal. walaupun demikian, pembusukan

bim pula dilakukan dengan cara yang lebih sederhana Sampah yang telah

digiling cukup dihamparkan begltu saja tertimpa sinar matatrari selama

beberapa hari sampai membusuk dengan sempurna. Kompos yang dalam

pembuatannya dilapisi pula dengan hmprs dasar sungai ternyata hasilnya jauh

Iebih baik dibandingkan dengan tidk dilapisi Lumpur. Proses pembuatan

sampah ini bisanya berlangsung antara 2 hari hingga 6 minggu bergantung

pda cara penanganannya

d. setelah kompos itu jadi, segera dik€rfuglon kemudian digting. setelah

dikemas dengan baik, maka kompos pabrik ini siap dipasarkan. Tapi jangan

dulu khawatir, komlros juga bisa dibuat oleh perorangan tanpa perlu alat-alat

mesin serba berat seperti di pabrik. Hasilnya ditanggung tidak beda mutunya

dengan kompos pabrik. Yang penting carapembuatannya benar.

10. Pembakaran Qncineration)

Salah satu metode dalam pengolahm sampah adalah pembakaran dimana

hanya berlaku untuk sampatr yang dapat dibakar. Hasil dari pembakaran adalah

gas dan residu pembakaran Penurunan hasil volume hasil pembakaran dapat

--.-l+ i'
-i:::: !::', ;:. ruutililflilililiililil
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mencapai 70 persen dari sampah. Metode ini relatif cukup matral dibanding

dengan metode sanitary tsndfitl yaitu sekitar tiga kali lipatoya. Metode ini

memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan dibanding metode yang lainnya.

Kelebihan metode ini diantaranya sebagai berikut :

a. Metbde ini membutuhkan latran relatif kecil dibanding dengan sanitary

landfill, dengan kapasitas yang cukup besar.

b. Dapat dibangun di dekat lokasi indushi atau pusat-pusat pengumpulan atau di

dekat jalur pembuangan, sehingga biaya penanganan bahan relatif kecil.

c. Pengolahan dapat dilahkan terus-menerus tanpa tergantung dari kondisi

iklim.

d. Pengolahan ini dapat membakar sampah cukup bervariasi, dan dapat dibangun

di dekat pemukiman.

e. Dapat dibangun dekat pabrik pengolatran sampah secara biologis, yang

berfungsi melengkapi pabrik untuk mernbakar gas dan lumpur hasil

pengolahan.

f. Residu hasil pembakaran relatif stabil dan hampir semuanya bersifat

anorganik.

g. Dapat mendatangkan keuntungan lain, jika dipergunakan sebagai sumber

energi, baik untuk pembangkit uap, air pffi6, listrik dan pencairan logam-

logam.

Kekurangan dari metode ini diantaranya yaitu mahalnya investasi,

mahalnya tenaga kerja yang dibutuhkan, mahalnya perbaikan dan pemeliharaan

dan masih perlu membuang residu, serta menghasilkan gas yang akan mencemari

udara.

r': .. -,j:,"-.*-;l
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11. Sanitasi Dalam Tenah (Sanitary LandIiI$

Salah satu metode terkontol datanr pembuangan sampah adalah sanitasi

dalam tanah. Prinsip metode ini adalah membuang dan menumpuk sampah ke

suatu lokasi berlegok, merradatkan sampah tersebut kemudian menutupnya

dengaritanah. Metode ini akan rnenghilangkan polusi udara. Metode ini juga telah

banyak dipakai di negara-negara yang telah berkembang ataupun yang sedang

berkembang. Metode ini memerlukan areal khusus dan cukup luas. Beberapa hal

yang perlu diperhatikan dalam menggunakan metode ini ialah penyediaan dan

pemilihan lokasi pembuangao, aspek sosial, pefencanaan kapasitas, penganrh

terhadap air tanah atau air permukaan, penufupan sarnpah, perlindungan terhadap

api. Penyediaan lokasi khusus untuk pembuangan diperlukan, karena selain cukup

besm arealnya, juga diharapkan memeuhi target lama waktu pemakaian. Biasanya

digunakan tanah negara yang berada di luar kota atau di luar pemukiman. Dalam

pemilihan lokasi dipeftitungkan j*ak dafi pemukiman, kemugkinan

pengembangan perkotaan, kemampuan kapasitas, memudahtad dijangkau

kendaraan, jarak dari sumber air minum dan sebagainya. Aspek sosial perlu

diperhatikan, yaitu dengan cara memhrikan peneftmgan tentang penggunaan dan

mamfaat dari metode ini, sehingga masyarakat dapat menerima dan berpartisrpasi

untuk melancarkan pengelolaannya.

Perencanaan kapasitas perlu dilakukan untuk mengetahui jumlah areal

yang diperlukan, jumfan kapasitas per tahun dan umum lokasi yang dipergunakarr.

Salah satu contoh perhitungan kebutuhan areal sanitory tondfitt adatah sebagai

berikut:

Q=
P.E.C.K

dimana:
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: volume yang dibutuhkan (acre-ft/tahun)

= jumlah populasi yang dilayani

: rasio jumlah penutup dan sampah, nilai 1,25 untuk 1:4,

1,20 untuk 1:5 dan 1,0 jikatakadatanahpenutup

= jumlah sampah Qb&apita/hari)

K : 0,226

d = kerapatan sampatr yang dipadatkan (lb/yd3)

Sumber: Djuli Muradho dan E. Gumbira Sa'id dalom Penanganan dan Pemamfaatan Limbatt

Padat.

Kedalaman lubang pembuangan sanitasi dalam tanah ceruk tidak

diperbolehkan berada di bawah atau sejajar dengan kedalaman air tanah, karena

akan menyebabkan polusi air yang serius, misalnya bau, senyawa volatil beracun,

bahan-bahan organik beracun dan bibit penyakit. Ketentuan umum menunjukkan

bahwa kedalaman lubang diharapkan di atas tiga kaki dari air tanah. Demikian

juga jarak lubang sanitasi dalam tanah diharapkan lebih dari 200 kaki dari danau

atau sumber air minum. Karena itu sebelum digunakan perlu dilakukan

pengecekan terhadap kedalaman air tanah. Lokasi sailtasi diharapkan juga cukup

jauh dari saluran-saluran air permukaan.

Penuhrpan area yang telah terisi sampatr yang dipadatkan tidak

diperbolehkan lebih tipis dari enam inci untuk penutupan harian dan dua kaki

untuk penutupan terakhir. Tahapan penutupan dapat dilihat pada Gambar 5.

Perlindungan terhadap bahaya kebakaran juga perlu dilakukan, karena jika

sampah cukup banyak'dan kering akan mudah terbakar dan menimbulkan

kebakaran yang mungkin dapat meluas.
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Gambar 4. Tahapan Penutupan Pada Sanitasi Dalam Tanah

Sumber: Djuli Murtadho dan E. Gumbira S{id dalam Penanganan dan Pemamfaatan Limbah

Padat.

Beberapa metode yang termasuk proses sanitasi dalam tanah (sanitary

landfill) ialah metode parit (hend method), metode lapangan (area method),

metode lereng Garnp method), metode lembah (valley method) dan metode .

dataran rendah (lowJand method). Uraian dari metode-metode tersebut adalah

sebagai berikut :

a- Metode Parit

Metode ini pada prinsipnya mengguriakan lubang memaqiang berupa parit

dengan lebar antara 20 - 30 kaki. Setelah penuh kemudian dipadatkan dan

ditutup dengan tanah hasil galian parit di sebelatr parit yang telah ditutup.

30
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Metode lapangan

Metode ini mempunyai prinsip menggunakan suatu pelataran yang cekung

melandai sebagai tempat pembuangan sampah, tanpa membuat lubang buatan

seperti metode parit. Setelah penuh secara bertahap dilakukan penutupan

dengan tanah. Gambaran metode ini dapat dilihat pada Gambar 6. Metode ini

mirip dengan metode lereng dimana tempat pembuangan yang digunakan

berupa lereng cekung dan landai.

Gambar 5. Metode Parit

Djuli Murtadho dan E. Gumbira Sa'id dalam Penanganan

Pirdat.

Sumber dan Pemamfaatan Limbah
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Gambar 6. Metode Lapangan

Djuli Murtadho dan E. Grmrbira Sa'id dalam Penanganan dan Pemanfaatan Limbah

Padat

Sumber:

Keterangan:

a. lubangpengetasanair
b. stasiun penimbangan
c. bataspagar
d. aliranairmumi
e. garasi, kantor dan rumg peristirahatan
f. drainase air permukaan
g. bengkel, unit control kebakaran dan

penyedian air

h.
i.
j.
k.
l.
m.

p€nanaman rumput
penutupan akhir (2 kaki)
sampat terpadatkan (8-10 kaki)
jarak minimum (3 kaki)
tebal maksimun (3 kaki)
stok tanah/bahan penutup

c. Metode Dataran Rendatr

Metode ini mempunyai prinsrp menggunakan area dataran yang rendah atau

cekung ke bawah (legokan) sebagai tempat pembuangan sampah dan tanpa

dilalrukan penggalian tanah. Secara bertahap sampah dipadatkan dan ditutup.

Gambaran mengenai metode ini dapat dilihat pada Gambm 7.

ilillffiilflni[ilii[r
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Sumber:

Gambar 7. Metode Dataran Rendah

Djuli Murtadho dan E. Gumbira Sa'id dalam Penanganan dan Pemanfuatan

Limbah Padat

Keterangan:

a. haktor pengeruk bahan penutuP

b. stoktanahpenutup
c. angina
d. truk pengempa
e. traktortanah dan pengempa

f. dataranrendah
g. penutup harian (6 inci)
h. penutup (2 kaki)
i. sampah yang telah ditutup

d. Metode Jurang

Metode ini memanfaatkan lembah atau jurang untuk tempat pembuangan

sampah. Secara bertahap sampatr dipadatkan dan ditutup flengan Aqah.

Setelatr penuh dilalokan penutupan aktrir dengan tanah tebal. Metode ini

memiliki keuntungan kapasitas yang besar sehingga dapat digunakan selarna

bertahun-tahun. Gambaran metode ini dapat dilihat pada Gambar 8.

Pada meto de sanitary landfill, umumnya digunakan peralatan yang besar

misalnya traklor, truk pengempa, truk muatan dan buldoser. Beberapa

peralatan ini dapat dilihat pada Garnbar 9.
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Sumber: Djuli Murtadho dan E' Gumbira Sa'id dalam Penanganan dan Pemanfaatan

Limbah Padat

Keterangan:
a. parit drainase

b. rumPut Penahan erosi

c. ventilasi udara

d. penutuP akhir (2 kaki)

e. samPah terPadatkan (8 kaki)

f. penutuP (l kaki)

penutuP harian (6 inciO

lubang drainase

drainise air Permukaan $ika
dibutuhkan)
jarak minimal2 kaki

otr'
h.
i.

j

12. Pirolisis

pirolisis adalah salah satu rnetode untuk menangani sampah sekaligus

memanfaatkannyamenjadibahan-bahu,y*gberguna.Metodeinididefinisikan

sebagaiprosesdekomposisisenya\*'akimiadengansuhutinggidengan

pembakaranyangtidakSempurnaatauprosesperubahankimiamelaluiaksipanas,

Bahan.bahanyangpalingmudahdikornposisikanada]ahselulosa.Hasildari

pirolisadapatberupaE6,cairandanpadatan.Metodeinibelumbanyak

digunakan tetapi masih dalam tarap pengembangan' t
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pengangkut dengan wadah

di depan
buldoser-Pendorong

motor pengaiirr

Gambar 9. Beberapa Peralatan Unnrk..Sanitary Landfill,,

Sumber: Djuli Murtadho dan E. Gumbira Sa'id dalam Penanganan dan Pempmt-aatan Limbah

Padat.

pengempa

pendorong tanah

pengeruk
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DATA PENELITIAN

3.1. Umum

Kelgrahan Helvetia Tengah adalatr suatu daerah dari Kecamatan Medan

Helvetia. Kecamatan ini luasnya 1.156,147 Ha dan terbagi dalam tujuh Kelurahan

yaitu:

l. Kelurhan Helvetia

2. Kelurahan Helvetia Timur

3. Kelurahan HelvetiaTengah

4. Kelurahan Tanjung Gusta

5. Kelurahan Cinta Damai

6. Keluratran Dwikora dan

7. Sei Sikambing C-II.

Tabel 3.1 DataPenduduk Kelurahan Helvetia Tengah

Lrras Wilayah

Luas Tanah Negara

141,75HaLuas Tanah Rakyat

36.320 jiwaJumlah Jiwa

Kantor Camat Medan Helvetia

36

NO URAIAN JUMLAH

1
150 Ha

2 8,25 Ha

J

4 Jumlah Kepling 22 kepling

5 Jumlah KK 7.803 KK

6
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Table 3.2 Jumlah Kepala Keluarga

Kelurahan Helvetia Tengah

NO LINGIC .ILH KK

i I 316

2 JI 690

-) IiI 662

4 IV 423

5 V 6ll
6 VI 287

.l VIIiOI 450

B VIUOI 462

9 lxia2 246

ln xio3 155

1r xy03 126

Berdasarkan Jumlah Kepling di

NO LINGIC JLH KK

t2 xtI/04 358

l3 XIIyI5 174

t4 xw116 257

l5 fiI/17 444

16 xvy8 356

t7 xwyl0 418

18 xvilul 1 369

19 xrxl12 246

2A xx/l3 753 
i

2r xxli 14 288

22 XXII 214

Sumber : Kantor Camat Medan Marelan

Di kelurahan ini juga terrlapat fasilitas-fasititas seperti sarana pendidikan,

kesehatan, peribadatan, kantor, lapzurgan olah raga, pasar, perusahaan, perumahan

dan juga kendaraan. Kondisi jalan yang baik menuju maupun keluar dari

Kelurahan Helvetia Tengah ini dapat lebih mudah ditempuh karena jalan-jalan

yang sudah diaspal. Sehingga memudahkan hubungan dengan daerah lain seperti

ke pusat kota medan maupun ke daerah lain. Terdapat juga angkutan kota yang

6ilir mudik mempermudah hubungan dengan daerah lain sehingga kelurahan ini

tampak ramai dengan berbagai kegiatannya masing-masing.

Seclangkan batasan wilayah untuk Kelurahan Helvetia Tengatr adalah:

- Utara

- Selatan

- Timur

- Barat

: Deli Serdang

: Kelurahan Dwi Kora

: Kelurahan Helvetia Timur

: Kelurahan Helvetia
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3.3. Alat Pengangkutan dan SDM

Alat pengangkut di Kelurahan Helvetia Tengah yaitu :

l. Becak samPah

2. ComPector truk
?

3. TipperTruk

4. Amroll tnft

: 16 unit ( 1M3funi0

: 4unit ( 16M3/unit)

: 4unit ( 6\d/uni0

: 2 unit ( l0 M3/uni0

= 2 orang

: 16 orang

: 3 orang

: I orang

Selain becak sampah alat-alat pengangkut tersebut tidak hanya beroperasi

di Kelurahan Helvetia Tengatr tetapi khusus untuk Kecamatan Medan Helvetia

yang beroperasi setiap hari, mengangkut sampatr yang berasal dari Tempat

Penarrpungan Sementara (TPS) ke TempatPembuangan Akhir'

Jumlah sDM Dinas Kebersihan di Kelurahan Helvetia Tengah yaitu :

1. Melati (tukang sapu)

2. Bestari (tukang samPah)

3. Supir/kanek

4. Mandor laPangan

semua sDM yang ada di Kelurahan ini dalah renaga Harian Lepas (THL)

yangberttrgassetiapharimulaipukut0T.00-14.00wIB.Masing.masingpetugas

gkut sampah dari rumah tangga 2 sampai 3
Bestari (tukang sampah) dapat mengan

kali sehari dan mengumpulkannya di TPS yang telah ditetapkan sedangkan tukang

sapu melahrkan penyapuan di jala+jalan utarna seperti Jalan Kapten Muslim dan

Jalan Gaperta dan dikumpulkan di tempat sampah yang sudah tersedia sehingga

memudahkan pengumpulan oleh petugas sampah untuk diangkut dengan gerobak

sampah. Sedangkan untuk di daerah pemukiman dilakukan oleh masing-masing

rumahtangga.
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3.3. Management Persampahan Kota Medan

Konsep pembangman kota Medan metropolitan di bidang kebersihan

berpedoman kepada Visi Dinas Kebershan Kota Medan yaitu " Terwujudnya

pelayanan Kebersihan yang Prima." Selanjutnya trntuk mewujudkan visi tersebut

telah dljabarkan melalui misi sebagai berikut :

1. Meninglatkan Kualitas Sumber Daya Aparatur yang profesional dalam

pelayanan kebersihan.

2. Meningkatkan Sarana dan Prasarana Kebersihan yang Berteknologi Berdaya

Guna dan Berhasil Guna.

3. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam menciptakan kebersihan'

Dalam mewujudkan kebersihan kola masing-masing unsgr terkait

mempunyai tanggung jawab sebagai berikut :

1. Dinas Kebersihan bertanggung jawab menyusgn program kebersihan kota,

pengawasandanpengelolaanTempatPembunganA}&ir(TPA).

2. Kecarnatan bertanggung jawab dalam pengangkutan sampah dari Tempat

Penampungan Sementara (TPS) ke Tempat Pembuangan Sanrpah Akhir

Cfl'A).

3. Kelurahan bertanggung jawab dalam pengumpulan sampah penyapuan dan

kebershan lokasi Tempat Penampungan Sementara (TPS).

4.Kepalalingkunganbertanggungjawabdalampewadahansampatr.

Manajemen persampahan (management waste) meliputi kegiatan :

1. Pewadahan

2. Pengumpulan

3. Pengangkutan
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4.

5.

Pembuangan akhir

Pengelolaan sampah.

1. Pewadahan

Pda Individual : setiap rumah/bangunan memiliki pewadahan

sampatrnya masing-masing.

Pada tahap ini kepala lingkungan bertanggung jawab menghimbau dan

mensosialisasikan penggun uur pewadahan saurpah kepada masyarakat di

lingkungannya.

Pengumpulan

a. Pola langsung proses pengumpulan saurpah secara langsung

(house to house colleotion) dengan truck

sampah compactor atau tipper dan kemudian

dibuang ke TPA.

proses pengumpulan sampah dengan

menggunakan becak/gerobak sampah dan

kemudian dipindahkan/ditempatkan ke

Tempat Penampungan Sementara (TPS).

b. Polatidak langsung

Pada tahap ini Lurah bertanggung jawab melakukan sosialisasi jadwal waktu

pembungan/pengumpulan sampah dan memelihara kebersihan TPS. Dalam

melaksanakan tanggung jawab tersebut, kepada Lurah diseratrkan

pengendalian Melati (penyapu jalan) dan Bestari (pefirgas becak sampah).
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Pengangkutan

a. Pola langsung : proses pengangkutan sampah dengan

mempergunakan compactor atau tipper secara

langsung dari sumber sampatr dan kemudian

diangkut langsung ke TPA.

b. Pola tidak langsung : proses pengumpulan sampah dengan

menggunakan ann roll truck dengan cara

mengangkut sampah yang telatr bertumpuk di

TPS dan kemudian dianekutke TPA.

Pada tahap ini Camat aktif melahrkan koordinasi dengan Lurah dan Dinas

Kebersihan tentang jadwal waktu pengangkutan sampatr ke TPA. Dalam

melaksanakan pengendalian kuck sampah berkoordinasi dengan Dinas

Kebersihan Kota Medan.

Pengangkutan yang dilalorkan di Keluahan Helvetia Tengah im dilakukan dua

kali sehari yang diangln* daft TPS di Jalan Kapten Sumarsono dengan jumlah

kontiner 2 (dua) buah.

Pembuangan Akhir

Merupakan kegiatan operasional pembuangan sampah tahap akhir, dimana

sampah diamankan disuatu tempat agfi tidak menimbulkan gangguan

terhadap kualitas lingkungan disekiarnya.
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Pengelolaan SamPah

Adapun metode pengelolaan sampah yang diterapkan oleh Dinas Kebersihan

di lokasi TPA adalatr metode open dumping yaitu sampah yang masuk ke TPA

tanpa melalui proses tertentu langsung diserakkan/dipqparkan di lokasi TPA'

SeUEtgm dilakgkan pembungan/pemaparan sampah terlebih datrulu lokasi

TPA yang ada dibagi dalambeberapa zona agfi pemblangan/pemaparul

sampah mer{adi teratur, misalnya sampah yang masuk ke TPA dipaparkarr/

ditimbum di satu zona tertentu, apabila zona tersebut telah penuh dengan

timbunan sampah, maka pemaparan dialihkan kepada zona yang baru

demikian seterusnYa.

sebagai dampak dari metode open dumping yang dilakr*an saat ini adalah :

a. Dampak negatif, dikhawatirkan terjadi pencemaftm lingkungan (tanah, air,

udara).

b. Dampak positif, membuka lapangan kerja bagi pemulung di TPA dan saat

ini diperkirakan di TPA Narno Bintang para pemuhmg berjumlah * 250

orang dan di TPA Terjun berjumlah * 200 orang'

Khusus untuk sampah medis (clinical waste) dikelola sendiri oleh masing-

masing rumah sakit dan klinik yang pemusnahannya dengan mempergunakan

Incenerator atau dengan kata lain Dinas Kebersihan tidak menangani sampah

medis, selarrjutnya kepada masing-masing Rumah Sakit telah disosialisaskan

agar cefinat memilah sampatr domestik dengan sampah medis antara lain

dengan membedakan pewadahannya sehingga petugas Dinas Kebersihan tidak

keliru dalam melalokan pengumpulan sampah
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Tabel p.3 Kondisi Tempat pembuangan

Kebersihan Kota Medan.

Sumber : Dinas Kebenihan foU tvteaan

Akhir Sampah (TpA) Dinas

Tempat Pembuangan Akhir (TpA
Namo Binta

Pancur Batu
Terjun _-
Medan Marelan
Kota Medan
137.563 M
Pemko Medan

c. Dati II
Luas Tokasi
Pemilikan Tanah

Kab. Deli
t7finw-

5 Km (Sei

25 Km (Belawan

19-{g} gels"iq
15 Km

4 Km (Sei Deli)

6 Km (Belawan)

23 Km (PoloniQ

Tanah Lembggg_
Tanah Liat
Relatif Drt.- --

------

7 Januari I993
Dumoins

Tidal< Ada

I9Zr{e! tspp-eh

Kondisi Tanah:

b. Lapisan Dasar
Toposrafi
Prasarana Umum :

a- Jalan Masuk

Tanah Liat

&eer Et-{up_

Tidak Adaf. Penampungan Air Limbah

Mulai Dioperasikan
Sistem Pemusnahan

5 Juli 1987
Open D.rmpin

ILYr&-rE;t+ -

Fasilitas lain :
a. Incenerator
!._lryIules, iglgglql uan

q.-qgsp9!qqg_

_S-e11pgb ygn g_ m asuk _per h ari

No. Uraian
Teriun

1 Lokasi:

Namo Bintane
b. Kecamatan

2
a
J Pemko Medan
4 Jarak Lahan:

a- Pemukiman 500 M 500 M
b. Sungai

c. Pantai
d. Lapangan l.erbang
e. Pusat Kota 14 Km

5

a. Aspal

6 Lembah
7

Ada Ada
b. Jalan Operasional Ada Ada
c. Pagar
d. PosJaga Ada Ada
e. Kantor/flanggar Ada Ada

Tidak Ada
(leachit)

8

9

l0
Tidak Ada
Tidak Ada Tidak Ada

Ada Tidak Ada
1t % Pemakaian 9A% 90%
12

terangkut terangkut
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3.4. Sumber Dana

untuk mendukung mekanisme tugas Dinas Kebersihan di samping

tersedianya tenaga dan sarana, juga sangat diperlukan dana yang diperlukan untuk

biaya penanggulangan kebersihan'

Selain Jr*t", dana yang diperoleh dari pemerintah pusat, Dinas Kebersihan juga

mendapatkan sumber dana lain yang berasal:

- Masalah uumg retribusi ini dilakukan usaha-usaha yang lebih baik misalnya

dengan cara penagihan melalui kerja sama dengan PLN seperti kewajiban

manbayar retribusi penerangan jalan bagi setiap lapangan/pemakai tistrik'

- Penarikan uang retribusi setiap rumah tangga

Peta 1. Kecamatan Medan Helvetia

Sumber : Kantor Camat Medan Helvetia, 2007
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BAB IV

TEKNIK PENGELOLAAN SAMPAH

4.1. Situasi Sampah SetiaP Hari

Sudah menjadi kebiasaan bagi setiap rumah tangg4 sebelum sampah

mereka diangkut oleh petugas kebersihan, maka sampah-sampah itu mereka

tampung dan kumpulkan dalam tempat khusus. Ada yang memanfaatkan bak atau

kaleng bekas sebagai wadah, atau bahkan hanya berupa tas plastik bekas. Ada

pula yang secara khusus telah membuat bak semen sebagai tempat sampah yang

pernanen.

penampungan sampah tidak harus selalu berupa bak khusus yang terbuat

dari batu bata dan semen, sebab tidak setiap rumah tangga bisa menyecliakannya-

Selain karena anggaran biaya yang harus disediakan cukup besar, juga perlu area

khusus untuk membangun bak semen itu, sedikitnya ntembutuhkan tempat seluas

I meter persegi. Banyak bahan murah yang memenuhi syarat sebagai penampulg

sampah, misalnya tas plastik, karung plastik bekas, bak bekas, drum bekas, kotak

bekas dan sebagainya.

Terbuat dari bahan apapun agaknya hal itu tidaklah terlampau penting-

Yang pasti, tempat penampung sampah y*g Uuit dan memenuhi syarat kesehatan

haruslah:

l. Mudah mem.bersihkannya. Dengan demikian petugas pengumpul sampah

tidak akan kesulitan mengeruk kumpulan sampah dari dalam tempat sampah'

46
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Tialak mudah rusak. Tempat sanpah yang rapuh akan menyebabkan sarnpah

mudah sekali berhamburan ke mana-mana,, terutama jika ayam berkerumunan

dan mengais-ngaisnYa.

Bisa ditutup rapat. Persyaratan ini harus diperhatikan agar lalat dan kecoa

tidak irudah hilir-mudik menghinggapi tcumpulan sampah'

Ditempatkan di luar rumatr' Tujuannya' selain agar petugas pengumpul

sampah mudah mengangkatrya, juga demi menjaga kebersihan di dalam

rumah maka hawa tidak sedap tidak akan memenuhi ruangan'
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4.2. Sistem Pembuangan sampah di Kelurahan llelvetia Tengah

Rumah Tangga

- Komplek Perumahan

- Perguruan Trlggi/Sekolah

Perkantoran

Pertokoan

Plaza

Hotel

Rumah Sakil

Rumah MekaniRestoran

- PabriMndustri
- Pasar-Pasar

- Jalan Umum

FasilitasUmum:
- Taman

- Terminal

- dlt

Pewadahan

rumah tangga/bangunan memiliki perwadahan

sampahnya masing-masing.

Bak Sampah

Keraniang

Kantong Plastik

Sampah Organk
- Sayuran

- Sisa Makanan

- Kulit Buahbuahan

Sampah Anorganik

- Plastik

- Kertas

- Seng/besi

Pengumpulan
- PohLangsung

Pertgarqkutan samPah dengan

compador atau tipper dari sumber sampah dan

, diarpkut largwng ke TPA'

I

l- PolaTidakLangsung
Pengangkutan dengan Arm roll truck dari

sumbersampah keTPS.

Pengangkuhn
- Pola Langsung

Proses pengangkutan sampah dengan

rnemperguakan compador atau tippa

secara langsung dari sumbersampah dan

1 diangktrthngsungkeTFA

- PolaTidakLangsung
Pengangkutan dengan Arm roll truct dai

TPS KC TPA

kegiatan operdsional Ponbuangan

yang dipergunakan adalah metode open

dumping yaitu sampah diserakkan/dipapa*an tanpa

ada proses lertentu di lokasi TPA.

a. Pewadahan

Agar sampah yang dihasilkan oleh warga tidak berserakan, maka

menyediakanwadahatautempatsampahuntukmengumpulkan

Wadah ini dapat berupa keranjang atau pun kantong plastik'

mereka

sampah.
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Pengumpulan

sampah-sampah yang sudah dikumpulkan melalui wadah-wadahyang tersedia

kemudian . dikumpulkan oleh petugas kebersihan dengan menggunakan

gerobaksampahataubecaksampah.Pefugasbecaksampah(bestari)dalam

oua tiari sekali mengumpulkan sampah yang berasal dari warga kemudiaft

dikumpulkankeTempatPenampungansementara(TPS).LokasiTPSuntuk

Kelurahan Helvetia Tengah berada di Jalan Kapten sumarsono dengan jumlah

kontiner 2 (dua) buah yang masing-masing bermuatan 16 M3' Jarak yang ke

lokasi TPS dari rumah warga tidaklah sama tetapi rala-ratajaraknya adalah

400_600meterdenganwaktutempuhkira.kira2,5januntuksekali

pengangkutan'Pefugastersebutbekerjamulaipukul0T.00_14.00WIBdan

dapatmengangkutsampahduasampaitigakalidalamseharidenganmuatan

becak sampah 1 M3. proses pengumpulan sampah yang berada di jalan-jalan

besar seperti Jalan Gaperta, dapat dilakukan secaala langsung (house to house

ersebut dilakukan dengan tnrk sampah
colletion). PengumPulan samPah t

compeetoratautipperdankemudiandibuangkeTPA.Sampahyang

terkumpul di lokasi TPs dengan dua bak kontiner tidak menctrkupi untr*

menampungvolumesampahyangdihasilkansehinggaterjadipenumpfian

sarnpah di samPing bak tersebut'

'Dalampongumpulansampahdariwargatidakadaupayapemisahansampah

untukjenissampahorganikmaupunanorganik,Pengumpulaninimasih

bersifat homogen'
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Gambar 10. Pengumpulan sampah oleh petugas

samPah'

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan' 2007

kebersihan dengan becak

Situasi TPS

Sampah yang sudah terkumpul di TPS yang masih bersifat homogen

dimanfaatkanolehpemulunguntukmengalsrejeki.PemulunginibYa

setiap had-untuk mengambil barang bekas yang masih dapat dipergunakan

ataupunyangdapatdljual.JumlahpemulunguntuklokasiTPSinitidak

kurangdadl0oranguntuktiaphar,inya.Barang$arangbekasyang

biasanyadapatdipergunakanataudimanfaatkankembaliolehpemulung

seperti plastik, besi maupun kerdus'
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Gambarll.LokasiTPSJalanKaptenSumarsono.

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan,2007

r'(o
,r%

Jl, A,r;ut,,;

r!
E
E

x
-!a? Jl, GaPefia

Peta3.LokasiTempatPembuangansampahSementara(TPS)

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan,2007
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Tabel4.1 Kondisi Tempat Pembuangan

Kelurahan Helvetia Tengah

Sampah Sementara (TPS)

c. Pengangkutan

setelah sampah terkumpul di lokasi TPS, sampah tersebut kemudian diangkut

dengan menggunakan arm roll tuck ke lokasi TPA. Pengangkutan ini

dilal$kan mulai pukul 14.00 \IrIB atau setelatr proses pengumpulan sampah

selesai dilalarkan. Jika pengangkutan sampah untuk jalan besar seperti jalan

Gapert4 pengangkutan dapat dilalnrkan langsgng yaitu dari sumber sampah

dan diangkut langsung ke TPA. Lamanya pengangkutan dad TPS ke TPA

yang berada di Namo Bintang dapat ditempuh dalam waktu 1,5 jam bahkan

lebih untuk sekali jul* tergantung situasi, apakah jalan padat oleh kendaraan

ataukah tidak atau dapat dirata-ratakan untuk pulang pergi pengangkutan

waktu yang dibutuhkan berkisar 3 iarn'

NO

1

2

J

1

5

URATAN JT]MLAII

Lokasi:

6. K.l*rh* Helvetia Tengah

b. Kecamatan Medan Helvetia

Luas Lokasi 200 M2

Pemilikan Tanah Pemko Medan

Jarak Lahan

a. Pemukiman 100 M

b. Pusat Kota 10 Km

Alat Penampung 2 Bak Kontainer (32 M3)
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d. Pembuangan Akhir (tPA)

TempatPembuanganAkhirmerupakankegiatanpembuangansampahtahap

akhir yang dikumpulkan dari berbagai sumber timbulan sanrpatr' Adapun

metodepengelolaansampahyangditerapkanolehDinasKebersihandilokasi

TpAtdakh metode open dumping yaitu sampah yang masuk ke TPA tanpa

melalui proses tertentu langsung diserakkan/dipaparkan di lokasi TPA'

Metode ini dapat menimbulkan banyak masalatr pencemaram' diantaranya bau'

kotor, sumber penyakit dan mencemari lingkungan' Akan tetapi karena biaya

penanganannyasangatmrrratr,makamasihbanyakdilatGkanmasyarakat.

4.3. Estimasi Jumlah Sampah Rumah Tangga

Untukmengetahuivolumesampahyangdihasilkanuntuksetiaprumah

tanggq maka penulis mencoba menghitungnya dengan cara terjun langsung

melihat bagaimana proses pengumpulan sampah sampai penganglot.an ke lokasi

Tps yang hanya dengan m€mpergunakan alat sederhana berupa becak sampah'

Untuk mengetahui volume sampah yang dihasilkan oleh nrrrah tangga di

Kelurahan Helvetia Tengatq penulis menggunakxr 2 can penelitian' Pertama

joo'l'h becak samPah dan beraPa kali
dengan cara menghitung terhadaP

pengangkutan untuk satu hari dan kedua dengan cara mengtritung volume sampah

rumah tangga sebanyak 20 kepala keluarga'

Adapunvolumesampahyangdihasilkanadalahsebagaiberikut:
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Tabel4.2 Perhitungan

SamPah

Volume SamPah Berdasarkan Jumlah Becak

Tabel4.3 Perhitungan

LaPangan

Volume SamPah Berdasarkan Jumlah Penelitian

Perbedaanantaraperhitunganpertamadenganperhitungankeduaterjadi

perbedan jumlatr volume mmpah. Dalam perhitungan pertama dapat juga disebut

polatidaklangsung.selainpolatidaklangsung,DinasKebcrsihanjuga

menerapkanpolalangsungyaitupengangkutansampatrmulaidarisumbersampah

dan diangftut langsung ke lokasi TPA. Untuk menghitung volume sampah yang

te uoit (1 M3/mi0

32M3 : 8.000 kg

7.803 jiwa

36.320 jiwa

Jumlah Per rumah t?ngga

1,03 kg

URAIAN

36.320 jiwa

1,20 kg

g3?kg : 37,5 \d:
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akurat menurut penutis adalah penghitungan dengan cara yang kedua yaitu

perhitungan langsung dari sumber saurpah atau rumah tangga'

Diketahui bahwa volume sampah yang dihasilkan di Kelurahan Helvetia

Tengatr adatah 37,5 M3. Sedangkan TPS yang tersedia hanya dua buah compactor

atau b&muatan 32 \rt hal ini tidaklah seimbang antara vohrme sampah dengan

wadatr yang ada sehingga terjadi penumpukan di luar wadah yang disediakan.

Apalagi adanya pemulung yang mengais rejeki dilokasi TPS, sampah makin

berserakan di lokasi tersebut hingga petugas kebersihan datang untuk

mengangkutnya ke lokasi terakhir atau TPA.

4.4. Estimasi Waktu Pengangkutan Sampah

Unhrk berapa banyak volume sampah yang dapat ditangani

oleh tukang sampatr (bestari), maka penulis menghitung lauranya waktu yang

dibutuhkan adalah:

1M3 :250\g

250 : 1.o42iiwa
0,24

1.042 : lz4 RT
5

1. Volume Hand Car/tip

2. JiwaTerlayani

3. Rumah Tangga TerlaYani

4. Waktu Pelayanan:

- Dari Pool ke lokasi kerja :

- Muat 0,5 menit x 174 RT :

- Perjalanan dari RTke RT : 0,3 mntx 174 :

- Dari RT terakhir ke TPS :

5 menit

87 menit

52 menit

10 menit

154 menit
154

Jurnlah
2,5 jarrr
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1. Jumlalrtukang sarrPah

2. Waktu Pengangkutan/tiP

3. Volume SamPah

4. Volume samPah terlaYani

- 1(sdulPetugas/ttad

- DaYa angkuujiwalh ati : 2M3 x 16 org

5. Volume samPahtidakterlaYani

Dariperhiturganwaktudiatasba}rwauntuks@Iangpetugasd.t.%sffi

pengangkutan sampah dari rumah tansga ke lokasi rPs membutuhkan waktu 

ffi *fu,ffi
jam dan dalam seharihanyamampu 2 - 3 pengang!<utantergantung jarakke 

"%"
TPS. -:;

= 16 orang

:25iam

: 37,5 M3

: 2\t
: 32M3

: 5,5lvf

perlu diingat bahwa sisa vohune sampah yang tidak tertayani tersebut

diangkut dengan mempergunakan kendaraan roda empat alau compactor' Jadi

tidak ada sim sampah yang diangtcut oleh petugas kebersihan Akan tetapi ada

kalanya petugps kebersihan tidak dapat hadir karena suatu halangan sehingga

masih ada juga sampah yang tidak diang!<ut. Dalam hal ini petugas lapangan

memberi pedntah unttrk mengusahakan menganglart keurajiban dari petugas yang

tidak hadir tersebut oleh petugas lainnya'

SedangkanwaktuyangdibutuhkandalampengangfutansarnpahdaliTPS

ke TPA adalah lebih kurang 40 menit mulai dari pengangkutan sampai kE lokasi

TPA di Kecamatan Medan Marelan'
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4.5. Pengelolaan Persampahan Secara Terpadu

Metihat pnnasalahan di atas, untuk mengelola persampahan hal pertama

yang harus diperhatikan adalah kebijakan dari pemerintah yang dibuat dengan

pendekatan menyeluruh sehingga dapat dijadikan payung bagt penyu$man

kebijakftr ditingkat pusat maupun daerah. Belum adanya kebijakan pemerintah

tersebut menyulitkan pengelolaan persampatran. Kebi[akan strategis yang telatr

ditetapkan oleh pemerintah baru pada tahap aspek teknis yaitu dengan melakukan

pengurangan timbulan sampah dengan menerapkan Reduce, Reuce datRerycle Q

R), dengan harapan pada tahun yang akan datang teroapai '2ero waste'.

Pendekatan pengelolaan persampahan yang semula didekati dengan

wilayah adminishasi, dapat diubah dengan melalui pendekatan pengelolaan

persampatran secara reglonal dengan menggabungkan beberapa kota dan

kabupatan dalam pengelolaan persampahan. Hal ini sangat menguntungkan karena

akan mencapai skala ekonomis baik dalam tingkat pengelolaan TPA, aan

pengangkutan dari TPS ke TPA.

Berbagai prinsip yang perlu dilal$kan dalam menerapkan pelaksanaan

pengelolaan persampahan secara regional ini adalah sebagai berilcut:

1. Membenfuk peraturan daerah bersama yang mengatur pengelolaan

persampatran. Peraturan tersebut berisi berbagai hal dengan

mempertimbangkan aspek hukum dan kelembagaan, teknik serta aspek

keuangan.

2. Dari aspek kelembagaan telah ada pemisahan peran yang jelas antara

pembuat peratumn, pengaturlpembina dan pelaksaoa (operator). Dengan

adanya pemisahan yang jelas ini, diharapkan penerapan peraturzm dapat
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dilakukan dengan optimal termasuk unsru pembrnaan yang berupa sangsF

sang$i Yaogtogas'

Dariaspekteknistelahditerapkanbeberapaindikaor.indikatorpelayanan,

antara lain:
-

e. Tidakterdapattimbunan 
sampatr pada tempatterbuka;

f.Pengumpulansampahharusdilakukans€c€patmungkindanmenjanglatt

selunrh kawasan perkotaan termasuk kawasan rumah tinggal' niaga

fasilitas umrrm dan tempat wisata;

g.SaurpalrhanyadikumpulkanpadaTPSataukontainer'ampahyangtelah

ditentukan;

h. Sampatr yaog tsrkumpul pada TPS harus sudah diangkat ke TPA dalam

walrttrYangkurang dari 24 jam;

i.PenganglutandaliTPsdandibuangkeTPAharustidakmenyebabkan

kemacetanlalulintassertatidakmenimbulkanceceransampahmaupun

cairannYa di sePaniang ialani

i. Pengoperasian TPA dilakukan dengan siste'm sanitary landfitt;

k.Mecgoptimalkannanfaatuilaitarrrbahdafisanpedengaornenerapkan

dawulangataumelakukanp€ngomposan . -^ ^r^rorr r'

4.Dariaspekkeuangan,indikatorminimalyanghanrsditerapkanadalahbiaya

untukpengelolaarrpersampahanharusmenerapkanptillslppemulihanbiaya

($ilcostrecovery\,dansedapatmunglrinmenehindalidanasubsididad

Pemuintah'

unttrk menerapkan indikator terseb,t di aas dapat dilals'kan beberapa hal

pada tahafau pengelolaan persampahan' yarfir:

]'','l
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1. pada tahap pengrrmpulan sampah dis*rnber timbulan hUus menerapkan

prosalnpeng[ernata,nlahanTPAyaitudenganmelakukanperrusahanjenis.

jenis sampah Garrpah 
organik dan anorganik). untuk dapat melaksanakan

pemisahan ioi p",1, dilalcrrkan hal-hal sebaeai beri}ut konsrrmen p"',o

menyedialrantempatsampeyangterpisahtmtrrksampahyangorganikdan

anorganik,melalsrrkansosialisasidanpelatihanbappemisahsampa}rdi

sumber timbulan' Pengatur p"'1' merrrbuat Peraturan Daerailr yang mengatur

teotang pelaksanaan 
pemrsahan 

jenis samPalu serui dengan enforcemen, 
yang

ketat. untnk kawasan fas*itas urnurn perru ada operator pengumpulan sampatu

i ::::.-;;-'* dan penbiavauoova 
dilalnrkan melalui

i ::ffIx ffiJ:H;tu ::#,"'usidiI '-,;rffi;;;**-**::::';ffi;**'
[ -anepaling rendah meminta subsidi pemerintah daerah atan dituniuh sebagai

i ' *'""*=:-- 
Ai kawasan di fasilitasumum'

I nengelolapenarnpahan 
dikawasan * '*-*.*- 

*"trokin dilalsukan delgan

L. 
n,"i; 

pembuangan sementara ssdapat m,ng!<in dilalsukan

1 -' 
:-t::",; agar mudah diangtut sehingga Peneeunaatt

I m:T: ":o 
tidakmenimburkankemacetanlaruriutaspada

L*, pemindahan sampah dad Tps ke tnrk p"ngnekut Truk harus ditesain

I o* tersebut akan meningkatkan 
biaya investasi tetapi biaya operasi dan

I LL serta biaya sosiar yane ditimbulkan dapat ditekan meniadi lebih

rendah'

3.DenganmengunakankontainersebagaiTPSmaka,uukpengangkutyang

iligrrnakan haruslah yang sesuai dengan kontainer tersebut' Dengan demikian

pemindahan sarrpah dari Tps culnrp dilarnrkan dengan mengangf,at kontainer

r 
tillilililililfiililllililllllililililllilillil l

--'':,,,
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yangtelatrdisediakan.Haliniakanmempersingkatwaktupemindalran

sanrpah dari TPS ke TPA'

TempatPembuanganAkhir(TPA)yangdirekomendasikanolehparaahli

denganmenggunakansistemsanitorylandfitldapatdilengkapidengansarana

p.ngo*p&andanpemanfaatansanpahmenjadibahanbakudaurulang.Sisa

sampahyangtidakdapatdidaurulangatauprmdibuatmer{adikomposkemudian

dibakar dan disimpan dalam kolam sanitary tanffilt' Proses ini dapat dinamakan

instalasi pengelotaan sarnpah terpadu (tr'TS)'

Rendatrnyaperhatianyangdiberikanterhadapmasalahpersampahan

terbukti dengan keciLoya anggalanyang disediakan bagi penanganan persampahan

ini. Sementara disisi lain, pngfrasilan yang didapat dari pelayanan persampahan

masihjarrhdaritingkatyangmemrrngkinkanterjadinyapemulihanbiayaagar

penanganan dapat mandiri dan berkelanjutan'

Dalam kaitan tersebut prlu kiranya dipeniapkan lanekah-langkah

strategis, melalui penelusuran kerrugkinan penerapao tarif progresif' dimana

tarif dikenakan atas dasar volume sanpalr yang dibuang pelanggan atau penimbrm

baik domenstik, industi, maupun komersial' Dengan landasan penerapan tarif

seperti ihr, maka dimungkinkan adanya insentif bagi operator datam melalnrkan

perhitmganjumlahvolumeyangdibuangdengantarifresibusiyangditarik.

struktur tarif reribusi yang berlaku pada umumnya dirasakan masih

k.onvesionaldanbelummernungkirkannyaadanyasubsididiantarpelanggan

sebagaimana yang telah dilaksmakan pada sistem pelayanan publik yang lain

seperti air minum dan lisuik. stn*tur urif tersebut perlu disesuaikan dengan

berpegangpadaprinsippemulihanbiaya(fullcostrecovery)danjugadengan

il| ilililil||ilililtilililililtilflililililililililtilil,, l

UNIVERSITAS MEDAN AREA



dasar yang berkeadilan. Dalam txal ini perlu dilaloftan perbedaan struktur tarif

diantaradomestik,industidankomersialdenganmelihatkemrurglinanadanya

silangpembiayaandaritipepelanggansatuterhadapyanglain.Haliniperlu

meniadi-dasarpembedaanstrutdwtarifiniadalahadanyaabilityfupaydan

willingnesstopryyyangberlainandarimasing-masingtipepelanggan.Dengan

melalnrkan silang pembiayaan akan dapat menciptakan insentif diantara

pelanggan tanpa membebani opera,or se'cara berlebiharu sehingga tarif renibusi

bagl masyarakat kurang mampu masih dapat terjangkau'

,Peranansubsidisepertiyangdikemukakandiatasporludikajilebih

mendalam agar kebijakan aas subsidi tersebut tidak salah sasarum' subsidi dalam

jasaperavananhanyadanharusdiberlaktrkankepadagolongandengan

kemamPuan membaYar Yang rendah'

l.lrl
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BAB V

KESIMPTILAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil adatah sebagai berikut:

L Sampah yang beraneka ragam sumber dan jenisnya terdapat dimana-mana

sebagai hasil kegiatan manusia dalam kelangsungan hidup sehari-hari'

b. sampah yang dihasitkan dari rumah tangga dikumpulkan dalam wadah seperti

bak sampah, kerajang ataupun kantong plastik yang kemudian dilakukan

pengumputan oleh petugas kebersihan ke Tempat Penampungan Sementara

(TPS) yang berada di jalan Kapten sumarsono. Pengumpulan sampah ini

mempergunakan becak sampah setiap hari'

c. Sampah yang terkumput di TPS kemudian diangkut dengan mempergunakan

u*, ,o.ll tnrck ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 2 kali sehari dan alat

yang dipergunakan sudah cukup tua.

d. Pengelolaan sampah di TPA menggunakan metoda open dumping-

5.2. Saran

Adaprrn kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

a. Masyarakat harus mengubatr paradigma tentang sampah. Mereka masih

beranggapan bahwa sampah tidak ada mamfaatnya dan hanya menimbulkan

permasalahan.

b. Melakukan penyuluhan tentang sampah terhadap warga untuk mengubah

paradigma bahwa sampah bisa dimamfaatkan bahkan mer$adi nilai tambah.
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c.

d.

Tidak adanya usaha untuk melalnrkan pengelolaan terhadap sampah baik

pihakDinasKebersihanmaupunwargaagarbisamenjadinitaitambahseperti

menj adikan sampah organik mej adi pupuk kompos'

Sampah yang dihasilkan oleh warga hendaknya dilakukan pemisahan terhadap

'j - 'i I 'k' Hal ini dilahrkan
jenis sampah yaitu sampah orgaik dan sampah anorgal

untukmelakukanusahapengelolaanselanjutnyasepertiusahapembuatan

PuP* komPos'

e.DiperlukanpembangunanTPAbarusesuaidengantuntutankebutuhandengan

metode/sistem yang ramah linglcungan'

lolaan sanrpah seyogyanya dimulai dengan perubahan

Pendekatan Penge

paradigrna bahwa sampah bukan bahan buangan namun matedal'

Program pengelolaan sampah seyogy€nya dilakukan dengan melibatkan

kemitraan dengan pemerintatr' masyarakat dan swasta'

o

il ililflililililililtilflililililililililtflililil] 
r, 

.
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